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PENENTUAN IURAN NORMAL DANA PENSIUN UNTUK STATUS JOINT-LIFE 
DENGAN METODE BENEFIT PRORATE TIPE CONSTANT DOLLAR 
 




Program Pensiun dibagi menjadi dua jenis, yaitu Program Pensiun Manfaat Pasti (defined benefit plan) 
dan Program Pensiun Iuran Pasti (defined contribution plan). Program pensiun manfaat pasti 
merupakan program yang manfaatnya ditetapkan dalam peraturan Dana Pensiun, sedangkan program 
pensiun iuran pasti adalah program yang iurannya ditetapkan dalam peraturan Dana Pensiun. Benefit 
prorate merupakan metode yang digunakan untuk menghitung besarnya dana pensiun apabila terjadi 
pensiun pada masa aktif kerja maupun pada waktu yang telah ditentukan. Tujuan dari penelitian ini 
adalah menghitung besar iuran normal dana pensiun yang harus dibayarkan dengan  metode benefit 
prorate tipe constant dollar. Pada penelitian ini jumlah peserta dana pensiun dua orang yaitu suami dan 
istri. Perhitungan  dimulai dengan mengumpulkan informasi mengenai Tabel Mortalita Indonesia (TMI) 
2019, usia peserta, gaji awal peserta, dan tingkat suku bunga. Langkah kedua yaitu menghitung anuitas 
awal seumur hidup, ketiga menghitung total gaji dan besar manfaat pensiun dengan asumsi gaji tahun 
terakhir dan  total gaji selama bekerja. Selanjutnya menentukan besar nilai sekarang dari manfaat 
pensiun dan terakhir menentukan besar tarif iuran normal yang harus dibayarkan oleh peserta. 
Berdasarkan perhitungan, ketika usia suami sama dengan istri dan asumsi yang digunakan adalah total 
gaji selama bekerja, maka diperoleh iuran normal terkecil Rp933.301. 
 
Kata Kunci: Anuitas, Suku bunga, Dana pensiun, Joint-life 
 
PENDAHULUAN 
Pada dasarnya setiap orang yang bekerja memiliki tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari karena dengan bekerja setiap orang akan mendapatkan penghasilan untuk tetap melanjutkan 
hidup. Seiring berjalannya waktu, para pekerja juga akan mengalami masa pensiun yaitu usia dimana 
para pekerja tidak aktif lagi bekerja seperti biasanya. Agar kesejahteraan dan pendapatan pada hari tua 
terjamin maka para pekerja disarankan untuk mengikuti program pensiun. Program pensiun adalah 
setiap program yang mengupayakan manfaat pensiun bagi peserta[1]. 
Pada suatu instansi atau perusahaan juga dapat mempekerjakan pegawai  yang memiliki hubungan 
kekeluargaan, misalnya hubungan antara suami dan istri, ibu-anak dan lain sebagainya. Selain 
memberikan pertanggungan kepada satu orang, perusahaan asuransi dana pensiun juga memberikan 
pertanggungan lebih dari satu orang, yaitu peserta yang berusia x dan y tahun, misalnya dikarenakan 
oleh status hubungan suami dan istri. Hal ini biasanya disebut dengan joint-life. 
Bentuk program dana pensiun dapat dibedakan menjadi dua, yaitu program pensiun manfaat pasti 
(defined benefit plan) dan program pensiun iuran pasti (defined contribution plan). Program pensiun 
manfaat pasti adalah program pensiun yang manfaatnya ditetapkan dalam peraturan dana pensiun, 
sedangkan program pensiun iuran pasti adalah program pensiun yang iurannya ditetapkan dalam 
dalam peraturan dana pensiun dan seluruh iuran serta hasil pengembangannya dibukukan pada 
rekening masing-masing peserta sebagai manfaat pensiun[1]. 
Metode yang digunakan dalam program pensiun manfaat pasti, yaitu metode accrued benefit, 
metode benefit prorate dan metode cost prorate[2]. Benefit prorate merupakan metode yang 
menunjukkan nilai manfaat pensiun berasal dari jumlah gaji saat ini dipengaruhi oleh kumulatif 
manfaat terhadap perbandingan masa kerja yang telah dijalankan sejak awal kerja hingga pensiun. 
Metode benefit prorate dibagi menjadi dua tipe, yaitu tipe constant dollar dan constant percent. 
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Constant dollar merupakan tipe yang yang bergantung pada masa kerja peserta dan besar manfaat 
sedangkan constant percent bergantung pada besar gaji yang peserta peroleh. Secara umum besar 
manfaat dapat dihitung berdasarkan tiga asumsi, yaitu asumsi gaji tahun terakhir, asumsi gaji rata-rata 
t  tahun terakhir dan asumsi total gaji selama bekerja[3]. Pada penelitian ini besar manfaat hanya 
menggunakan asumsi gaji tahun terakhir dan total gaji selama bekerja. 
 
FUNGSI DASAR AKTUARIA 
Fungsi dasar aktuaria merupakan dasar dari perhitungan iuran normal dan kewajiban aktuaria. 
Beberapa fungsi dasar aktuaria yang digunakan, yaitu fungsi survival, fungsi tingkat bunga, dan fungsi 
gaji. Berikut pembahasan dari setiap fungsi tersebut: 
1. Fungsi Survival 
Fungsi survival merupakan fungsi yang menunjukkan peluang peserta atau karyawan yang masih 
aktif bekerja, sampai waktu diperbolehkan untuk pensiun. Peluang hidup peserta pada usia x dapat 










diperoleh peluang tertanggung berusia x tahun akan bertahan hidup sampai t tahun kedepan 
dinyatakan dengan rumus sebagai berikut:




t x t x






dengan t xp  merupakan peluang peserta berusia x tahun akan bertahan hidup dalam jangka waktu t 
tahun kedepan dan t xq  adalah peluang peserta berusia x tahun akan meninggal t tahun kedepan. 
2. Fungsi Tingkat Bunga 
Fungsi tingkat bunga digunakan untuk mendiskonto suatu pembayaran masa depan untuk saat ini. 
Jika i  adalah tingkat bunga yang diasumsikan konstan selama t  tahun dan tv  adalah faktor 










         
3. Fungsi Gaji 
Perhitungan besarnya nilai manfaat pensiun juga berkaitan dengan besarnya gaji yang diterima,  
jika diasumsikan besarnya tingkat kenaikan gaji dengan c% per tahun dan besar gaji per tahun yang 
berusia x tahun adalah 𝑠𝑥, maka besarnya gaji yang akan diterima seorang pegawai x pada saat usia 
x + t tahun sebagai berikut[3]: 
 1
t
x t xs s c            (1) 














𝑠𝑥+𝑡 = besar gaji peserta pada saat usia x + t tahun 
𝑠𝑥 = besar gaji peserta saat x  tahun 
c = tingkat kenaikan gaji 
t = waktu (dalam tahun) 
r = usia pensiun 
𝑆𝑟(𝑥) = besar total gaji peserta yang berusia x  tahun pada saat usia pensiun r  tahun 
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4.  Fungsi Manfaat Pensiun 
Fungsi manfaat digunakan untuk menentukan besarnya manfaat yang akan diterima peserta 
program pensiun pada saat pensiun, mengundurkan diri, cacat dan meninggal dunia. Berdasarkan 
asumsi skala gaji terdapat tiga jenis rumus manfaat yang paling umum digunakan dalam program 
dana pensiun, yaitu fungsi manfaat berdasarkan asumsi gaji tahun terakhir, fungsi manfaat rata-rata 
gaji selama t  tahun terakhir dan manfaat total gaji selama bekerja[3].  
Asumsi gaji tahun terakhir[3]: 
       ; 1 ;,
a
r x y r x y
B k r max x y s

         (3) 
Asumsi total gaji selama bekerja[5]: 
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dengan: 
x = usia peserta orang pertama 
y = usia peserta orang kedua 
k = proporsi gaji yang disiapkan untuk manfaat pensiun 
𝐵𝑟(𝑥;𝑦)
𝑎  = manfaat pensiun dari peserta x dan y pada r tahun dengan asumsi gaji tahun terakhir 
𝐵𝑟(𝑥;𝑦)
𝑏  = manfaat pensiun dari peserta x dan y pada r tahun dengan asumsi total gaji selama 
bekerja 
𝑠𝑥𝑦+𝑡 = besar gaji gabungan peserta pada saat usia xy + t tahun 
𝑠(𝑟−1)(𝑥;𝑦) = besar gaji peserta x dan y pada saat r-1 
 
ANUITAS JIWA 
Anuitas merupakan suatu rangkaian pembayaran yang dilakukan secara berkala pada jangka waktu 
tertentu[3]. Pada umumnya anuitas jiwa dibagi dalam beberapa jenis berdasarkan lamanya 
pembayaran berlangsung. Pembayaran dapat dilakukan pada awal maupun akhir tahun. Pada 
penelitian ini yang digunakan adalah anuitas awal seumur hidup. Nilai sekarang anuitas awal seumur 
hidup dari peserta asuransi dana pensiun yang berusia x  tahun, yaitu[4]: 













dengan ra  adalah nilai sekarang anuitas awal seumur hidup pada r tahun, dan t xp  adalah peluang 
peserta berusia x tahun akan bertahan hidup dalam jangka waktu t tahun kedepan. 
 
BENEFIT PRORATE 
Metode benefit prorate merupakan salah satu metode program dana pensiun manfaat pasti yang 
digunakan untuk menghitung besarnya dana pensiun apabila terjadi pensiun pada saat masa aktif kerja 
maupun pensiun pada waktu yang telah ditetapkan. Benefit prorate memiliki dua tipe, yaitu tipe 
constant dollar dan constant percent. Perbedaan dari kedua tipe adalah penentuan iuran normal. tipe 
constant  dollar menggunakan lama masa kerja dan besar manfaat pensiun dalam penentuan iuran 
normal sedangkan constant percent menggunakan besar gaji. Pada program dana pensiun manfaat 
pasti besarnya manfaat ditentukan berdasarkan peraturan dana pensiun sehingga sebelum menentukan 
besarnya iuran terlebih dahulu menentukan besar manfaat dan present value of future benefit (PVFB). 
 
1. Present Value of Future Benefit (PVFB) 
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Present value of future benefit adalah nilai sekarang dari manfaat pensiun berkala yang akan 
diterima peserta program dana pensiun setiap tahun, mulai saat peserta memasuki usia pensiun normal 
yaitu saat berusia r tahun sampai meninggal. Secara matematis  
xy
PVFB  dirumuskan sebagai 
berikut[6]: 
     , ,r nr r n xy rxyPVFB B v p a n max x y

         (6) 
dengan: 
(𝑃𝑉𝐹𝐵)𝑥𝑦 
= nilai sekarang manfaat pensiun gabungan untuk peserta x dan y tahun 
𝐵𝑟  
= manfaat pensiun pada saat r tahun 
r x xp  
= peluang peserta yang berusia x akan bertahan hidup dalam jangka waktu r tahun  
r y yp  




 = faktor diskonto dari usia x sampai dengan usia r tahun 
r
a  = nilai sekarang dari anuitas awal seumur hidup pada r tahun 
 
2. Normal Cost 
Normal Cost (NC) atau iuran pensiun adalah pembayaran yang dilakukan oleh peserta program 
dana pensiun untuk memenuhi biaya manfaat pensiun (𝐵𝑟). Persamaan umum untuk iuran normal 
untuk seorang peserta berusia x dan y dapat dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut[6]:  
     , , (7)r nr r n xy rxy
B







STUDI KASUS  
Pada penelitian ini diberikan studi kasus sesuai dengan rumusan masalah yaitu penentuan iuran 
normal dana pensiun status joint-life menggunakan metode benefit prorate tipe constant dollar. Data 
probabilitas hidup pria dan wanita diperoleh menggunakan Tabel Mortalita Indonesia (TMI) 2019. 
Studi kasus menggunakan informasi dari pasangan suami istri sebagai Pegawai Negeri Sipil dengan 
suami golongan III B dan istri III A mengikuti program pensiun dengan batas usia pensiun adalah 56 
tahun (r = 56). Suami (peserta x) berusia 28 tahun dan istri (peserta y) berusia 24 tahun saat mengikuti 
program pensiun tersebut, namun juga akan dilihat apabila usia dari suami lebih muda dari istri serta 
ketika usia dari suami dan istri sama. Gaji pokok yang diterima suami sebesar Rp2.688.500 dan istri 
Rp2.579.400. Asumsi yang digunakan dalam program pensiun menggunakan metode benefit prorate 
tipe constant dollar, yaitu: 
1. Usia Pensiun (r) ditetapakan pada usia 56 tahun 
2. Tingkat kenaikan gaji (c) ditetapakan 2% per tahun; 
3. Proporsi gaji untuk manfaat pensiun (k) 2,5%; 
4. Tingkat suku bunga (i) ditetapkan 10% per tahun. 
 
Perhitungan Anuitas Jiwa 
Perhitungan nilai anuitas jiwa dibantu dengan menggunakan Tabel Mortalita Indonesia (TMI) 
2019.TMI 2019 merupakan tabel yang berisikan peluang meninggal seorang pria dan wanita. Secara 
lengkap perhitungan nilai anuitas jiwa pada Tabel 1. 
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Tabel 1 Nilai Anuitas Jiwa Kasus Usia (x > y)  
t 
xp  yp  t xp  t yp  t xyp  
tv  t
t xyv p  
0 1 1 1 1 1 1 1 
1 0,9994 0,9997 0,99935 0,99966 0,99901 0,909091 0,908191 
2 0,9993 0,9996 0,99865 0,99928 0,997932 0,826446 0,824737 
        
27 0,9927 0,9970 0,929739 0,968267 0,900235 0,076277 0,068668 
28 0,9921 0,9967 0,922403 0,965023 0,890141 0,06934 0,061725 
Berdasarkan  Tabel 1, dapat dicari nilai tunai anuitas awal seumur hidup yaitu dengan Persamaan 
(5) diperoleh hasil: 






























Sehingga untuk kasus (x > y) dimana usia suami (peserta x)  yaitu 28 tahun dan usia istri (peserta y) 
24 tahun diperoleh nilai anuitas awal seumur hidup sebesar 10,08403. 






























Sehingga untuk kasus usia  (x < y) dimana usia suami (peserta x) yaitu 24 tahun dan istri (peserta y) 
28 tahun diperoleh nilai anuitas awal seumur hidup sebesar 10,0945. 






























Sehingga untuk kasus usia  (x = y) dimana usia suami (peserta x) dan istri (peserta y) adalah 24 tahun 
diperoleh nilai anuitas awal seumur hidup sebesar 10,33134. 
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Perhitungan Fungsi Gaji 
Gaji pokok dari peserta x sebesar Rp2.688.500,- maka dalam jangka satu tahun akan diperoleh total 
gaji sebesar Rp32.262.000. Gaji pokok dari peserta y sebesar Rp2.579.400,- maka dalam jangka waktu 
satu tahun akan diperoleh total gaji sebesar Rp30.952.800. 
Besar fungsi gaji untuk peserta x berusia 28 tahun dengan besar gaji per tahun Rp32.262.000 dan 







0  Rp32.262.000 1 0,02 Rp32.262.000

















Sehingga dengan Persamaan (2) diperoleh besar total gaji dari suami (peserta x), yaitu: 






















Besar fungsi gaji untuk peserta y berusia 24 tahun dengan besar gaji per tahun Rp30.952.800. dan 








  30.952.800 1 0,02 30.952.800











































Besar total gaji gabungan dari suami (peserta x) dan istri (peserta y), yaitu: 









Sehingga diperoleh besar total gaji suami (peserta x) dan istri (peserta y) untuk kasus usia suami 
lebih tua dari istri, yaitu Rp2.342.184.849. Secara lengkap besar kenaikan gaji dari suami dan istri 
pada setiap tahunnya dapat dilihat pada Tabel 2. 
Penentuan Iuran Normal Dana Pensiun untuk Status Joint-life ...                   191  
 
Tabel 2 Besar Gaji untuk Kasus (x > y) 
t x 𝒔𝒙+𝒕 y
 
𝒔𝒚+𝒕 𝒔𝒙𝒚+𝒕 
0 28 Rp32.262.000 24 Rp30.952.800 Rp63.214.800 
1 29 Rp32.907.240 25 Rp31.571.856 Rp64.479.096 
2 30 Rp33.565.384 26 Rp32,203,293 Rp65.768.677 
      
25 53 Rp52.929.230 49 Rp50.781.349 Rp103.710.579 
26 54 Rp53.987.815 50 Rp51.796.976 Rp105.784.791 
27 55 Rp55.067.571 51 Rp52.832.915 Rp107.900.487 
Kemudian berdasarkan Tabel 2 dapat  dilihat bahwa besar gaji sebelum mencapai usia pensiun (r) 
56 tahun atau  (𝑠𝑟−1) dari total gaji suami (peserta x) dan istri (peserta y) sebesar Rp107.900.487. 
Berdasarkan Tabel 3 dengan tingkat kenaikan gaji setiap tahunnya (c) adalah 2% serta usia pensiun 
(r) 56 tahun dengan menggunakan Persamaan (2) maka akan diperoleh besar total gaji dari suami 
(peserta x) dan istri (peserta y). Besar total gaji yang diperoleh juga berbeda, sehingga semakin lama 
masa pertanggungan maka besar total gaji juga semakin besar. 
Tabel 3 Total Gaji Suami dan Istri 
Usia 𝑺𝒓 
(x = 28) > (y = 24) Rp2.342.184.849 
(x = 24) < (y = 28) Rp2.342.184.849 
(x = 24) = (y = 24) Rp2.795.802.831 
 
Perhitungan Besar Manfaat 
Manfaat menunjukkan besarnya manfaat atau claim yang akan diterima oleh peserta program Dana 
Pensiun. Pada penelitian ini besar manfaat dihitung menggunakan dua asumsi, yaitu asumsi gaji tahun 
terakhir dan asumsi total gaji selama bekerja. Dengan menggunakan Persamaan (3) dan Persamaan (4) 
didapat besar manfaat untuk kasus ( x > y ) atau usia suami lebih tua dari istri, dimana usia suami 28 
tahun dan istri 24 tahun, yaitu: 
1. Asumsi gaji tahun terakhir 
Berdasarkan Persamaan (3) dengan proporsi gaji yang dipersiapkan untuk manfaat pensiun sebesar 
2,5% didapat besar manfaat, yaitu: 
 
    
   
( ; ) 1 ( ; )
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r x y r x y
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Besar manfaat yang akan diperoleh oleh suami (peserta x) dan istri (peserta y)   
ketika mencapai usia pensiun (r) yaitu 56 tahun adalah sebesar Rp75.530.341. 
 
2. Asumsi total gaji selama bekerja 
Berdasarkan Persamaan (4) dengan proporsi gaji yang dipersiapkan untuk manfaat pensiun sebesar 
2,5% didapat besar manfaat, yaitu: 




( , ) 1
( ; )
0
2.342.184.849  58.550,025 4.621
r max x y
b
r x y xy t
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   
 
  
Besar manfaat yang akan akan diperoleh oleh suami (peserta x) dan istri (peserta y)   
ketika mencapai usia pensiun (r) yaitu 56 tahun adalah sebesar Rp58.554.621. 
Tabel 4 Besar Manfaat Pensiun (𝐵𝑟) 
                               Asumsi 
               Usia 
Gaji tahun terakhir Total gaji selama bekerja 
(x = 28) > (y = 24) Rp75.530.341 Rp58.554.621 
(x = 24) < (y = 28) Rp75.530.341 Rp58.554.621 
(x = 24) = (y = 24) Rp93.435.966 Rp69.895.071 
Berdasarkan Tabel 4, yaitu besar manfaat yang akan diperoleh saat mencapai usia pensiun (r) 56 
tahun untuk kasus ketika usia suami lebih tua dari istri (x > y),  usia suami lebih muda dari istri (x < y) 
serta pada kasus usia suami dan istri sama (x = y), yaitu 24 tahun. Besar manfaat ketika usia suami dan 
istri sama yaitu 24 tahun akan menghasilkan besar manfaat pensiun yang lebih besar dikarenakan masa 
pertanggungan dana pensiun yang berbeda. 
 
Perhitungan Present Value of Future Benefit (PVFB) 
Present value of future benefit adalah nilai sekarang dari manfaat pensiun berkala yang akan 
diterima peserta program dana pensiun setiap tahun. PVFB juga dipengaruhi oleh besar manfaat 
sehingga dalam penelitian ini dilihat besar PVFB berdasarkan asumsi yang ada pada besar manfaat, 
yaitu asumsi gaji tahun terakhir dan total gaji selama bekerja. 
1. Asumsi Gaji Tahun Terakhir 
Dengan menggunakan Persamaan (6) maka diperoleh nilai sekarang dari manfaat pensiun sebagai 
berikut: 
   
 56 28
56 56 28 28;24 56
 75.530.341  0,06934 0,890141 10,08403
 47.013.122
r n
r r n xy rxy
Rp
FVFB B v p a
Rp










Sehingga diperoleh nilai sekarang dari manfaat pensiun dimana usia suami (peserta x) 28 tahun dan 
istri (peserta y) 24 tahun serta besar manfaat Rp75.530.341 adalah Rp47.013.122. 
2. Asumsi total gaji selama bekerja 
Dengan menggunakan Persamaan (6) maka diperoleh nilai sekarang dari manfaat pensiun sebagai 
berikut: 
   
 56 28
56 56 28 28;24 56
 58.554.621 0.06934 0.890141 10.08403
 36.446.751
r n
r r n xy rxy
Rp
FVFB B v p a
Rp









    
Sehingga diperoleh nilai sekarang dari manfaat pensiun dimana usia suami (peserta x) 28 tahun dan 
istri (peserta y) 24 tahun serta besar manfaat Rp75.530.341 adalah Rp36.446.751. 
Hasil besar nilai sekarang manfaat pensiun untuk kasus usia suami lebih tua dari istri, usia suami lebih 
muda dari istri serta usia suami sama dengan usia istri dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5 Nilai Sekarang Manfaat Pensiun (PVFB) 
                               Asumsi 
                    Usia 
Gaji tahun terakhir Total gaji selama bekerja 
(x = 28) > (y = 24) Rp47.013.122 Rp36.446.751 
(x = 24) < (y = 28) Rp47.556.412 Rp36.867.935 
(x = 24) = (y = 24) Rp39.924.478 Rp29.865.632 
Dapat dilihat pada Tabel 5 bahwa nilai sekarang yang didapat berbeda. Dimana pada nilai sekarang 
manfaat pensiun juga dipengaruhi oleh besar manfaat sehingga ketika besar manfaatnya besar maka 
nilai sekarang dari manfaat pensiun juga besar. Selain dipengaruhi besar manfaat nilai sekarang dari 
manfaat juga dipengaruhi oleh anuitas jiwa serta faktor diskonto yang memasuki usia pensiun maka 
semakin tinggi.  
Iuran Normal (Normal Cost) 
Iuran normal adalah pembayaran yang dilakukan peserta program dana pensiun untuk memenuhi 
biaya manfaat pensiun (𝐵𝑟). Dimana untuk tipe constant dollar perhitungan iuran normal 
menggunakan lama masa kerja dan besar manfaat pensiun. 
1. Asumsi gaji tahun terakhir 
Berdasarkan Persamaan (7) maka besar iuran normal untuk , yaitu: 
   
56 28
  75.530.341
 0.06934 0.890141 10.08403
  1.679.040
r nr















Sehingga diperoleh Iuran normal untuk kasus usia suami lebih tua dari istri (x > y) sebesar  
Rp1.679.040 per tahun. 
2. Asumsi total gaji selama bekerja 
   
 58,554,621
 0.06934  0.890141 10.08403




















Sehingga diperoleh iuran normal diperoleh iuran normal untuk kasus usia suami lebih tua dari istri 
(x >y) sebesar Rp1.301.670 per tahun. 
Secara lengkap hasil iuran normal untuk status joint-life dari ketiga kasus serta berdasarkan asumsi 
pada besar manfaat, yaitu gaji tahun terakhir dan total gaji selama bekerja pada Tabel 6.  
Tabel 6 Iuran Normal berdasarkan asumsi gaji tahun terakhir dan total gaji selama bekerja 
                               Asumsi 
                    Usia 
 Gaji tahun terakhir Total gaji selama bekerja 
(x = 28) > ( y = 24) Rp1.679.040 Rp1.301.670 
(x = 24) < (y = 28) Rp1.698.443 Rp1.316.711 
(x = 24) = (y = 24) Rp1.247.639 Rp933.301 
Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa asumsi pada besar manfaat akan mempengaruhi iuran 
normal yang akan dibayarkan. Berdasarkan asumsi gaji tahun terakhir serta total gaji selama bekerja, 
diperoleh iuran terkecil dengan mengambil asumsi total gaji selama bekerja, serta perhitungan  
menunjukkan bahwa usia masuk program dana pensiun akan mempengaruhi iuran normal yang akan 
dibayarkan oleh tertanggung program dana pensiun. Semakin lama seseorang masuk program dana 
pensiun maka semakin besar iuran yang dibayarkan




Berdasarkan rumusan masalah dan perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan 
bahwa dengan asumsi gaji tahun tahun terakhir untuk kasus usia suami lebih besar dari istri (x > y) 
diperoleh iuran normal sebesar Rp1.679.040 per tahun, kasus usia suami lebih muda dari istri (x < y) 
sebesar Rp1.698.443 per tahun serta kasus usia suami sama dengan usia istri (x = y) diperoleh iuran 
Rp1.247.640 per tahun sedangkan dengan asumsi total gaji selama bekerja untuk kasus usia suami 
lebih tua dari istri (x > y) diperoleh iuran normal sebesar Rp1.301.670 per tahun, kasus usia suami 
lebih muda dari istri (x < y) sebesar Rp1.316.711 per tahun serta untuk kasus ketika usia suami sama 
dengan usia istri (x = y) diperoleh iuran normal sebesar Rp933.301 per tahun. Semakin tua usia 
seseorang masuk program dana pensiun maka semakin besar iuran yang akan dibayarkan. 
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